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ABSTRAK

Dari setiap proses pembelajaran diharapkan peserta didik
memperoleh hasil belajar yang baik, namun pada kenyataannya hasil
belajar yang diperoleh tidak selalu baik dan sesuai harapan,
Pengajaran yang cenderung berpusat pada guru menjadi akar
penyebab rendahnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran, sistem pembelajaran yang lebih banyak
memberikan kemampuan untuk menghapal bukan berfikir, kreatif,
kritis dan analitis, menimbulkan sikap apatis siswa dan menganggap
enteng dan kurang menarik dari materi pembelajaran. Maka dengan
adanya bimbingan belajar teknik role playing diharapkan peserta
didik dapat meningkatkan hasil belajar dan dapat dengan mudah
memahami materi pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui terdapat pengaruh bimbingan belajar teknik role playing
terhadap peningkatkan hasil belajar pada peserta didik kelas VII SMP
Negeri 2 Banjar Agung.

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pre-
eksperimen design. Dengan design penelitian yaitu design One-Group
Pretest-Posttest Design. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu kuesioner, observasi dan dokumentasi. Proses pengambilan
sample menggunakan purposive sampling, dengan populasi seluruh
kelas VII dan sample sebanyak 30 peserta didik kelas VII SMP
Negeri 2 Banjar Agung yang terindikasi dengan hasil belajar rendah.

Peserta didik diberikan pretest sebelum diberikan tindakan
berupa bimbingan belajar teknik role playing, adapun hasil yang
diperoleh pengujian hasil pretest dengan rata-rata 22,22 sedangkan
hasil posttest rata-rata 86,33 setelah diberikan tindakan. Uji hipotesis
pada penelitian ini menggunakan rumus Uji Paired Samples Test dan
didapatkan nilai tyiwng = 36,540 dan dapat diketahui nilai tiane = 2,032
dengan demikian kriteria pengujian thiwng > taver = 36,540 > 2,032.
Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
bimbingan belajar teknik role playing terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Banjar Agung.

Kata Kunci: Bimbingan Belajar, Role Playing, Hasil Belajar
iii



ABSTRACT

From each learning process, it is hoped that students will
obtain good learning results, but in reality the learning results
obtained are not always good and according to expectations.
Teaching that tends to be teacher-centered is the root cause of the
low level of students' understanding of learning material, more
learning systems. providing the ability to memorize rather than think,
be creative, critical and analytical, giving rise to student apathy and
considering the learning material lightly and less interesting. So, with
role playing technique learning guidance, it is hoped that students
can improve their learning outcomes and can easily understand the
learning material. The aim of this research is to determine the effect
of role playing technique tutoring on improving learning outcomes
for class VII students at SMP Negeri 2 Banjar Agung.

In this research, a quantitative pre-experimental design method
was used. With a research design, namely a One-Group Pretest-
Posttest Design. The data collection techniques used were
questionnaires, observation and documentation. The sampling
process used purposive sampling, with a population of all class VII
and a sample of 30 class VII students at SMP Negeri 2 Banjar Agung
who were indicated to have low learning outcomes.

Students were given a pretest before being given action in the
form of tutoring on role playing techniques. As for the results
obtained, the pretest results averaged 22.22, while the posttest results
averaged 86.33 after being given the action. The hypothesis test in
this study used the Paired Samples Test formula and obtained a value
of tcount = 36.540 and it can be seen that the value of ttable = 2.032,
thus the test criteria for tcount > ttable = 36.540 > 2.032. Thus Ha is
accepted and Ho is rejected. So it can be concluded that there is a
significant influence between role-playing technique learning
guidance on improving the learning outcomes of class VII students at
SMP Negeri 2 Banjar Agung.

Keywords: Tutoring, Role Playing, Learning Outcomes
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MOTTO

e iy saed JUbT 5,405 fo Gty tleg LSS W Y. Al s
“Maka Kami memberikan pengertian kepada Sulaiman (tentang
hukum yang lebih tepat) dan kepada masing-masing Kami berikan
hikmah dan ilmu, dan Kami tundukkan gunung-gunung dan
burung-burung, semua bertasbih bersama Daud.

Dan Kamilah yang melakukannya”.
(Q.S Al-Anbiya’ 21:79)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi
ini, perlu adanya penjelasan mengenai judul penelitian demi
menghindari terjadinya kesalahpahaman maka diperlukan
penjelasan mengenai istilah- istilah, pemahaman makna
yang terdapat pada judul. Adapun penelitian yang dimaksud
adalah “PENGARUH BIMBINGAN BELAJAR TEKNIK
ROLE PLAYING TERHADAP PENINGKATAN HASIL
BELAJAR PADA PESERTA DIDIK KELAS VII SMP
NEGERI 2 BANJAR AGUNG KABUPATEN TULANG
BAWANG”.
1. Pengaruh
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari
sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
2. Bimbingan Belajar
Bimbingan belajar menurut Dewa Ketut Sukardi
yang dikutip Indrawan mengemukakan bahwa
bimbingan belajar adalah  “proses bantuan yang
diberikan kepada individu agar dapat mengatasi
masalah-masalah yang dihadapi dalam belajar sehingga
setelah melalui proses perubahan dalam belajar mereka
dapat mencapai hasil belajar yang optimal”.?
3. Role Playing
Surjadi menyatakan bahwa role playing merupakan
situasi suatu masalah yang diperankan secara singkat
dengan tekanan pada karakter atau sifat orang,

! KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 65.

2 Ni Putu Sri Nonik Andayani dkk, “Penerapan Layanan Bimbingan Belajar
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Bagi Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar
Siswa Kelas X4 SMA Negeri 1 Sukasada”, Jurnal Undiksa Jurusan Bimbingan
Konseling, Vol. 2 No. 1 (2014), him. 4.

1
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kemudian dilanjutkan dengan diskusi tentang masalah
yang diperankan”.’
4. Peningkatan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Peningkatan
adalah proses, cara atau perbuatan meningkatkan
(usaha, kegiatan, dsb).*
5. Hasil Belajar
Menurut Purwanto, hasil belajar adalah perubahan
perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.’
6. Peserta Didik
Muchtar mendefinisikan peserta didik adalah orang
yang menuntut ilmu di lembaga pendidikan, bisa disebut
sebagai murid, santri atau mahasiswa. Dan Ragib
berpendapat bahwa peserta didik adalah manusia, yang mana
pada saat yang sama dapat menjadi pendidik sekaligus
peserta didik.°

Latar Belakang Masalah

Di dalam suatu negara pendidikan menjadi peranan
penting untuk keberlangsungan hidup suatu bangsa, karena
pendidikan merupakan wadah untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia, kualitas
sumber daya manusia menjadi faktor yang penting untuk
menunjang keberhasilan pembangunan suatu bangsa, maka
dari itu generasi penerus bangsa selanjutnya di tuntut untuk
memiliki kreatifitas yang tinggi.

® Giri Isna Putra, “Bimbingan Kelompok Dengan Tehnik Role Playing

Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Antar Pribadi Siswa Kelas VII SMP”".
(Universitas Sebelas Maret) Surakarta, 2013, 4.

1470.

4 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 2008),

5 Aisyah dkk, “Analisis Faktor Penyebab RendahnyaHasil Belajar Peserta

Didik Pada Mata Pelaran Ekonomi Di SMA Negeri 15 Palembang”, Jurnal Profit,
Vol. 4 No. 1 (Mei 2017), him. 3

6 Darmiah, “Hakikat Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam™, Jurnal

Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam, Vol. 11 No. 1 (2021),

him.168.



Undang- undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 ayat (1), Pendidikan
diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan
negara.

Menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan
Nasional Indonesia) menjelaskan tentang pengertian
pendidikan yaitu: Pendidikan merupakan tuntutan di dalam
hidup  tumbuhnya anak-anak, adapun  maksudnya,
pendidikan adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang
ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan
sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan
dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Seperti dalam surat Al-
Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

a)/é‘ PR T R 1 L/a‘.‘,@f.:a”/.f“_f///.“ﬂ &8
E[&mewuw\@w@&\%\yu&y\@p

PR IV S S S S SN v R IR P RPN
e 33 Al gl Golfg 215G Toiale T AT o355 15556 52T s 1315

"Hai orang-orang beriman apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Q.S. Al Mujadalah
[58]: 11)

Proses pencapaian tujuan pendidikan di sekolah
dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya yaitu melalui
bimbingan belajar. Bimbingan belajar bisa dilaksanakan di
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sekolah maupun di luar sekolah.” Dalam menjalani proses
belajar peserta didik memerlukan bantuan dan bimbingan
orang lain, membantu peserta didik untuk mengatasi
kesulitannya dalam berhitung atau menunjukkan kepada
peserta didik cara-cara memperbaiki penyelesaiaan dan
menasehati peserta didik agar berlaku hormat dan ramah
kepada orang lain merupakan kegiatan atau perbuatan
bimbingan.

Sedangkan bimbingan belajar merupakan bentuk
layanan yang sangat penting sehingga perlu diselenggarakan
di sekolah. Dengan diselenggarakannya bimbingan belajar di
sekolah diharapkan siswa akan memiliki kebiasaan belajar
yang baik. Namun tidak setiap siswa memiliki kemampuan
untuk mengatasi persoalan yang terkait dengan belajar.
Seringkali kemampuan itu mesti difasilitasi oleh guru mata
pelajaran dan guru pembimbing untuk dapat direalisasikan.®
Wardati dan Jauhar juga mengungkapkan bentuk-bentuk
bimbingan belajar. Bimbingan ini meliputi: cara belajar, baik
secara kelompok ataupun individual, cara bagaimana
merencanakan waktu dan kegiatan belajar, Efesiensi dalam
menggunakan  buku-buku pelajaran, cara mengatasi
kesulitan-kesulitan yang berkaitan dengan mata pelajaran
tertentu, cara proses dan prosedur tentang mengikuti
pelajaran.’

Pengajaran yang cenderung berpusat pada guru
menjadi akar penyebab rendahnya tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi pembelajaran, sistem
pembelajaran yang lebih banyak memberikan kemampuan
untuk menghapal bukan memaknai dan memahami materi,

" Tarkuni, “Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap Perstasi Belajar Siswa
Kelas V di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 1 No. 1
(Januari 2021), him. 19.

® Devi Lailatul Maufiroh, Yuline dan Busri Endang, Pengaruh Bimbingan
Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X IPA di SMAN 10 Pontianak,
Program Studi Pendidikan Bimbingan Konseling FKIP Untan Pontianak, him. 2.

° Devi Lailatul Maufiroh dkk, “Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap
MotivasiBelajar Siswa Kelas X IPA Di SMAN 10 Pontianak”, Program Studi
Pendidikan Bimbingan Konseling, FKIP Untan Pontianak.



menimbulkan sikap apatis peserta didik dan menganggap
enteng dan kurang menarik dari materi pembelajaran.
Khususnya ketika ~membahas Peristiwa Proklamasi
Kemerdekaan ~ pada  mata  pelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan yang materi pelajarannya abstrak, akan
sulit bagi peserta didik untuk memahami materi jika hanya
mengulang-ulang fakta tanpa memahami maknanya. Hal ini
didukung dengan dengan fakta dilapangan pada saat pra-
penelitian, setelah peneliti melakukan wawancara terhadap
salah satu guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 2
Banjar Agung, Ibu Karnila S.Pd. hasil wawancara pada
studi pendahuluan tersebut diketahui bahwa:

“Baik dalam pemberian layanan bimbingan
konseling ataupun pembelajaran di sekolah tersebut belum
pernah menggunakan teknik role playing, seluruh guru
masih berperan aktif dalam menjelaskan materi kepada
peserta didik kemudian memberikan tugas sebagai tolak
ukur peserta didik paham akan materi pembelajaran . *°

Selain  melakukan wawancara pada guru BK,
peneliti juga melakukan wawancara pada guru mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 2
Banjar Agung. Hasil dari wawancara tersebut menjelaskan
bahwa:

“Dalam pembelajaran memang saya yang aktif
untuk menjelaskan materi, ketika selesai menjelaskan
biasanya saya memberikan latihan soal dan saya izinkan
untuk mencari jawaban dalam buku, tetapi ketika latihan
soal tanpa melihat buku hasil nilai siswa rata-rata rendah”

Maka dari itu dalam pelaksanaan pembelajaran
untuk menciptakan suasana yang menyengkan guru dapat
menggunakan teknik role playing yang artinya bermain
peran. Bermain peran adalah teknik pembelajaran yang di
dalamnya terdapat perilaku pura-pura (berakting) dari siswa
sesuai dengan peran yang telah ditentukan, dimana siswa

10 Karnila, Wawancara dengan Guru Pendidikan Kewarganegaraan SMP
negeri 2 Banjar Agung, SMP Negeri 2 Banjar Agung, 13 Januari 2023.



6

menirukan situasi dari tokoh-tokoh sedemikian rupa dengan
tujuan mendramatisasikan dan mengekspresikan tingkah
laku, ungkapan, gerak-gerik seseorang dalam hubungan
sosial antar manusia.™
Blatner menyebutkan bahwa dengan menggunakan
teknik bermain peran, siswa dapat berpartisispasi secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran, seperti mengekspresikan
perasaan, ide-ide, argumen-argumen, mereka mencoba untuk
meyakinkan orang lain tentang sudut pandangnya, dengan
demikian, mereka dapat menciptakan dan mengembangkan
kepercayaan diri yang kuat. Juga, melalui perundingan dan
interaksi dengan kelompoknya, mereka belajar untuk
berkompromi, menerima pandangan atau pendapat yang
berbeda, dan saling toleransi terhadap keanekaragaman
budaya. Selanjutnya, bermain peran dapat digunakan untuk
mengajarkan kompetensi pemahaman dan berempati.*?
Tabel 1.1
Keadaan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP
Negeri 2 Banjar Agung

No Peserta Indikator Hasil Kateqori
| Didik | Kognitif | Pretest g
. AH N 26,7 Tidak
Tuntas
) AW N 20,0 Tidak
Tuntas
3 AM N 30.0 Tidak
Tuntas
4 ADE v 23,3 Tidak
Tuntas
c AL N 200 Tidak
Tuntas

1 Pancana Beta, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode
bermain Peran”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 2 No. 2 (Oktober 2019), him. 49.

12 Rini Meita Indriwati, “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Materi
Peristiwa Sekitar Proklamasi Melalui Bermain Peran”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol.
2 No. 1 (Januari, 2013), him. 16.



Tidak

6 AKW 26,7 T
Tidak
! AR 20,0 Tuntas
Tidak
8 AS 36,7 Tuntas
Tidak
A 2

9 S 0.0 Tuntas
10 | CAK 16,7 Tidak
Tuntas
11 | CAR 23.3 Tidak
Tuntas
Tidak

12 D 23.3
' Tuntas
13 | DMJ 20,0 Tidak
Tuntas
14 | DAN 13,3 Joe
Tuntas
15 | DAM 13.3 Tiday
Tuntas
16 | KMA 20,0 Tidak
Tuntas
17 LK 13,3 Tidak
Tuntas
18 MAJ 30,0 Tidak
Tuntas
19 | MAD 16,7 Tidak
Tuntas
20 NF 20,0 Tidak
Tuntas
Tidak
21 PS 26,7 T
22 RA 26,7 Tidak
Tuntas
23 | RAH 23.3 Tidak

Tuntas




24 | RRA v 13.3 Tidak
Tuntas

25 R v 10,0 Tidak
Tuntas

26 RK v 23.3 Tidak
Tuntas

27 scc v 333 Tidak
Tuntas

28 SK v 16,7 Tidak
Tuntas

29 sS v 23.3 Tidak
Tuntas

30 A& N 36,7 Tidak
Tuntas

_ = Rata-rata
g0 666,6 22,22

Sumber: hasil observasi pada saat melakukan pra
penelitian di SMP Negeri 2 Banjar Agung. Hasil tabel
tersebut didapatkan dari penyebaran kuesioner soal
materi Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan dapat
disimpulkan 30 peserta didik mengalami hasil belajar
rendah.

Dari setiap proses pembelajaran diharapkan peserta
didik memperoleh hasil belajar yang baik, namun pada
kenyataannya hasil belajar yang diperoleh tidak selalu baik
dan sesuai harapan. Melton menyiratkan bahwa hasil belajar
merupakan tindakan dan pertunjukan yang mengandung dan
mencerminkan kompetensi peserta didik yang berhasil
menggunakan konten, informasi, ide-ide dan alat-alat dalam
pembelajaran. Oleh karena itu hasil belajar dapat
didefenisikan sebagai kompetensi dan keterampilan yang
dimiliki siswa setelah masa pembelajaran.® Dengan
digunakannya teknik role playing dalam pembelajaran

1% Siti Nurhasanah dan A. Sobandi, “Minat Belajar sebagai Determinan
Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 1 No. 1
(Agustus, 2016), him. 129.



diharapkan siswa dapat memahami dan memaknai sejarah
Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan, sehingga dapat
tercapainya hasil belajar yang maksimal dan sesuai dengan
harapan.

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti mencoba
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bimbingan
Belajar Teknik Role Playing Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Pada Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 2 Banjar
Agung Kabupaten Tulang Bawang”.

. ldentifikasi Dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah serta tinjauan
terhadap peserta didik maka permasalahan yang ada dalam
penelitian ini ialah adanya hasil belajar yang tidak maksimal
pada materi Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan, hal ini
dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Peserta didik yang kurang memahami mengenai materi
pembelajaran Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan

2. pembelajaran  yang lebih banyak memberikan
kemampuan untuk menghapal bukan berfikir dan
memahami.

Agar Penelitian lebih terarah dan tidak memperluas
serta memunculkan masalah oleh sebab itu peneliti perlu
membatasi permasalahan dalam penelitian ini, merujuk
kepada indentifikasi masalah oleh sebab itu peneliti akan
mengkaji tentang (Pengaruh Bimbingan Belajar Teknik Role
Playing Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Pada Peserta
Didik Kelas VII SMP Negeri 2 Banjar Agung Kabupaten
Tulang Bawang)

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah terdapat
pengaruh bimbingan belajar teknik role playing terhadap
peningkatkan hasil belajar pada peserta didik kelas VII SMP
Negeri 2 Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang?”’
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E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui terdapat pengaruh bimbingan
belajar teknik role playing terhadap peningkatkan hasil
belajar pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Banjar
Agung Kabupaten tulang Bawang.

F. Manfaat Penilitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat memberikan sumbangan kepada ilmu
pengetahuan khusus dalam kaitannya dengan
peningkatan kualitas pendidikan dan bimbingan
belajar.

b. Dapat menjadi pertimbangan para peneliti untuk
referensi dan informasi penelitian selanjutnya
agar lebih baik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai pengukur kemampuan peneliti dan untuk
menambah pengetahuan serta wawasan tentang
bimbingan belajar dan hasil belajar.

b. Bagi pembimbing, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai acuan meningkatkan bimbingan belajar
kepada para peserta didik demi meningkatkan
hasil belajarnya.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
1. Skripsi yang disusun oleh Salina, Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar,
tahun 2018, yang berjudul “Pengaruh Bimbingan
Belajar Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa
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Indonesia Siswa Kelas V SD Inpres Mangasa 1
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”."

Skripsi yang disusun ini memiliki persamaan
yaitu sama- sama meneliti tentang bimbingan belajar.
Perbedaan yang terdapat dalam penulisan ini adalah
subjek penelitian, dimana dalam penelitian Selina ini
fokus pada meningkatkan motivasi belajar sedangkan
penulis fokus pada meningkatkan prestasi belajar,
tempat penelitian, dan jenis penelitian di dalam
penelitian Selina menggunkan jenis penelitian pre-
eksperimen sedangkan penulis menggunakan jenis
penelitian kuantitatif.

2. Skripsi yang disusun oleh Eka Siti Amanah, Jurusan
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, tahun 2019, yang berjudul “Pengaruh
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Role Playing
Untuk Meningkatkan Perilaku Assertive Peserta Didik
Kelas X Perhotelan Di SMK Negeri 3 Bandar
Lampung”.”®

Skripsi yang disusun ini memiliki persamaan
yaitu sama- sama meneliti tentang Teknik Role Playing
dan jenis penelitian yakni Kuantitatif. Perbedaan yang
terdapat dalam penulisan ini adalah subjek penelitian
dan fokus penelitian.

3. Jurnal yang disusun olenh Marfany Minsyar dan Salma
Namira Yusup, Jurusan Bimbingan dan Konseling,
Fakultas Ilmu Pendidikan Institut Keguruan dan limu
Pendidikan Siliwangi, tahun 2018, yang berjudul

4 salina, Pengaruh Bimbingan Belajar Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Inpres Mangasa 1 Kecamatan Somba
Opu Kabupaten Gowa, (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018).

15 Eka Siti Amanah, Pengaruh Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Role
Playing Untuk Meningkatkan Perilaku Assertive Peserta Didik Kelas X Perhotelan
Di SMK Negeri 3 Bandar Lampung, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2019).
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“Penerapan Teknik Role Playing Untuk Meningkatkan
Rasa Kepedulian Antar Siswa”.'®

Jurnal yang disusun ini memiliki persamaan yaitu
sama- sama meneliti tentang Teknik Role Playing.
Perbedaan yang terdapat dalam penulisan ini adalah
subjek penelitian dan fokus penelitian, dimana
penelitian Marfany dan Salma fokus pada meningkatkan
rasa kepedulian antar siswa sedangkan penulis fokus
pada meningkatkan hasil belajar.

4. Jurnal yang disusun oleh Novi Andriati, Prodi
Bimbingan dan Konseling, Program Pascasarjana
Universitas Negeri Semarang, tahun 2015, yang
berjudul “Pengembangan Model Bimbingan Klasikal
Dengan Teknik Role Playing Untuk Meningkatkan
Kepercayaan Diri”."’

Skripsi yang disusun ini memiliki persamaan
yaitu sama- sama meneliti tentang Teknik Role Playing
dan jenis penelitian yakni Kuantitatif. Perbedaan yang
terdapat dalam penulisan ini adalah subjek penelitian
dan fokus penelitian.

5. Jurnal yang disusun oleh Galih Wicaksono, Jurnal
Mahasiswa Bimbingan Konseling, tahun 2013, yang
berjudul “Penerapan Teknik Bermain Peran Dalam
Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas X
Multimedia SMK IKIP Surabaya”.'®

Jurnal yang disusun ini memiliki persamaan yaitu
sama- sama meneliti tentang Teknik Role Playing,

% Marfany Minsyar dan Salma Namira Yusup, “Penerapan Teknik Role
Playing Untuk Meningkatkan Rasa Kepedulian Antar Siswa”, Jurnal Fokus, Vol. 1
No. 2 (Maret 2018).

' Novi Andriani, “Pengembangan Model Bimbingan Klasikal Dengan
Teknik Role Playing Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri”, Jurnal Bimbingan
Konseling, Vol. 4 No. 1 (Juli 2015).

18 Galih Wicaksono, “Penerapan Teknik Bermain Peran Dalam Bimbingan
Kelompok Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas
X Multimedia SMK IKIP Surabaya” , Jurnal Mahasiswa Bimbingan Konseling, Vol.
1 No. 1 (Januari 2013).
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perbedaan yang terdapat dalam penulisan ini adalah
jenis penelitian dan subjek penelitian.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman dalam memahami
masalah yang akan dibahas, maka diperlukan format
penulisan kerangka skripsi agar memperoleh gambaran
komprehensif dalam penelitian.

Secara sistematika, penulis proposal ini terdiri dari
lima (5) Bab dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab.
Sedangkan garis besarnya, penulisan proposal skripsi ini
adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Pendahuluan ini menguraikan
Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu Yang
Relevan, dan Sistematika Penulisan.

Bab Il Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis.
Berisikan landasan teori yang mendasari penulisan
pembahasan dalam skripsi, adapun landasan tersebut meliputi
tiga pokok pembahasan, yaitu mengenai Bimbingan Belajar,
Teknik Role Playing, Hasil Belajar, dan Pengajuan Hipotesis.

Bab Il Metodelogi Penelitian. Didalamnya
menguraikan tentang: Waktu dan Tempat Penelitian,
Pendekatan dan Jenis Penelitian, Populasi, Sampel, dan
Teknik Pengumpulan Data, Definisi Operasional Variabel,
Instrumen Penelitian, Uji Validitas dan Reliabilitas Data, Uji
Prasarat Analisis Serta Uji Hipotesis.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada
Bab ini akan menjelaskan tentang Deskripsi Data serta
Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisi.

Bab V Penutup. Dimana di dalam bab ini
merupakan akhir pembahasan skripsi yang meliputi Simpulan
dan Rekomendasi.






BAB 11
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Bimbingan Belajar
1. Pengertian Bimbingan Belajar

Bimbingan dan konseling merupakan suatu wadah
yang memiliki peran membantu siswa agar dapat
mengaplikasikan/ mengamalkan ilmu yang telah mereka
peroleh dari proses belajar agar dapat bermanfaat bagi
kehidupanya sehari-hari. Di dalam bimbingan dan
konseling terdapat ragam jenis bidang bimbingan,
adapun ragam jenis bidang bimbingan tersebut: (1)
bimbingan pribadi, (2) bimbingan sosial, 4) bimbingan
belajar dan (4) bimbingan karir.*

Menurut Yusuf, bimbingan belajar atau akademik
yaitu bimbingan yang diarahkan untuk membantu siswa
dalam mengembangkan pemahaman dan keterampilan
dalam belajar dan memecahkan masalah-masalah belajar
atau akademik. Bimbingan belajar dilakukan dengan cara
mengembangkan  suasana  belajar-mengajar  yang
kondusif agar siswa terhindar dari kesulitan belajar.?’

Bimbingan belajar menurut Dewa Ketut Sukardi
yang dikutip Indrawan mengemukakan bahwa
bimbingan belajar adalah “proses bantuan yang
diberikan kepada individu agar dapat mengatasi
masalah-masalah yang dihadapi dalam belajar sehingga
setelah melalui proses perubahan dalam belajar mereka
dapat mencapai hasil belajar yang optimal”.*

19 Affan Yusra dkk, “Model Bimbingan Belajar Berbasis Prinsip- Prinsip
Belajar Dalam Islam Untuk Meningkatkan Kemanfaatan Ilmu”, Jurnal Bimbingan
Konseling, VVol. 6 No. 2 (Desember 2017), him. 107.

2 Henny Syafriana Nasution dan Abdillah, Bimbingan Konseling Konsep,
Teori dan Aplikasinya (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan
Indonesia, 2019), him. 65.

2L Ni Putu Sri nonik Andayani dkk, “Penerapan Layanan Bimbingan
Belajar Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Bagi Siswa Yang Mengalami Kesulitan

15
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Pembimbing membantu peserta didik dalam mengatasi
tantangan belajar, menciptakan strategi pembelajaran
yang efisien, membantu peserta didik menjadi pelajar
yang sukses, dan membantu peserta didik untuk dapat
beradaptasi dengan semua tuntutan program pendidikan.

Fokus dari bimbingan belajar adalah untuk
mengembangkan seluruh potensi konseli terkait dengan
belajarnya agar tercegah dari timbulnya masalah baik
masalah yang berkaitan dengan fisik, psikis dan
lingkungan belajarnya sehingga dapat berubah serta
berkembang dengan optimal.?

Berdasarkan beberapa pendapat yang dipaparkan
dapat diperjelas bahwa bimbingan belajar adalah
bimbingan yang membantu siswa dalam mengatasi
tantangan dan kesulitan terkait dengan pembelajaran,
baik di dalam maupun di luar kelas.

2. Fungsi Bimbingan Belajar

Dalam  kelangsungan  perkembangan  dan
kehidupan masnusia, berbagai layanan diciptakan dan
diselenggarakan. Dimana layanan yang diadakan itu
memberikan manfaat untuk memperlancar  dan
memberikan dampak positif terhadap perkembangan
yang menjadi fokus dalam bidang layanan tersebut.
Suatu layanan dikatakan memiliki fungsi positif jika
terdapat kegunaan, manfaat, atau keuntungan yang
diberikan. Suatu layanan dapat dikatakan tidak berfungsi
jika tidak memperlihatkan kegunaan ataupun tidak
memberikan fungsi atau keuntungan tertentu. Secara
umum terdapat empat fungsi yang akan diperoleh dari
adanya pelaksanaan layanan bimbingan belajar,
diantaranya adalah:

Belajar Siswa Kelas X4 SMA Negeri 1 Sukasada”, Jurnal Undiksa Jurusan Undiksa
Jurusan Bimbingan Konseling, Vol. 2 No. 1 (2014), him. 4.

22 Nora Yuniar Setyaputri, Bimbingan Dan Konseling Belajar Teori Dan
Aplikasinya: Edisi 1 (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), him. 5.
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a. Fungsi pemahaman, fungsi yang diperoleh dalam hal
ini artinya adalah pemahaman yang dihasilkan oleh
layanan bimbingan atas permasalahan orang lain.

b. Fungsi pencegahan, pencegahan merupakan suatu
upaya mempengaruhi dengan cara yang positif dan
bijaksana yang dapat menimbulkan kesulitan atau
kerugian sebelum kesulitan itu benar-benar terjadi.
Dalam hal ini lingkungan merupakan fokus utama
yang harus dipahami, karena lingkungan yang baik
akan memberikan pengaruh positif terhadap individu.
Misalnya, sarana belajar yang kurang memadai,
hubungan guru-murid yang kurang serasi, sarana
belajar yang kurang memadai, semuanya akan
menimbulkan kesulitan dan kerugian bagi siswa
dalam mengembangkan diri secara optimal di
sekolah.

¢. Fungsi pengentasan, fungsi pengentasan adalah
fungsi yang dilakukan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi oleh seseorang baik
siswa, karyawan, maupun yang lainnya.

d. Fungsi pemeliharaan, fungsi pemeliharaan adalah
memelihara segala sesuatu yang baik yang ada pada
diri individu, baik yang merupakan pembawaan
maupun hasil-hasil perkembangan yang telah dicapai
sebelumnya. Seperti intelegensi yang tinggi, bakat
yang istimewa, minat yang menonjol untuk hal-hal
yang psitif dan produktif, sikap dan kebiasaan yang
telah terbina dalam bertindak dan bertingkah laku,
cita-cita yang tinggi dan realistik, dan berbagai aspek
positif lainnya dari individu perlu dipertahankan dan
dipelihara.?®

2 Andi Thahir dan Babay Hidriyanti, ‘“Pengaruh Bimbingan Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Al- Utrujiyyah
Kota Karang”, (IAIN Raden Intan Lampung, Juni 2014), him. 4-5.
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3. Manfaat Bimbingan Belajar
Dalam pemberian layanan bimbingan belajar
terdapat beberapa manfaat sebagai berikut:**

a. Bimbingan belajar membantu anak dalam menyerap
pelajaran Bimbingan belajar memiliki tujuan untuk
memberikan kemudahan pada anak dalam mengatasi
persoalan pelajaran yang mereka anggap sulit.
Dengan bantuan tutor, persoalan itu akan dikupas
tuntas dan sang anak pasti akan lebih mudah
memahami dan menyerap pelajaran sehingga tidak
merasa kesulitan dengan soal yang tengah dihadapi.

b. Waktu luang anak akan diisi dengah hal positif Selain
mendapatkan keuntungan dalam bidang akademik,
mengikut bimbingan belajar juga akan mengarahkan
anak untuk mengisi waktu luangnya dengan kegiatan
yang bermanfaat. Anak akan terhindar dari pergaulan
yang negatif karena di bimbel hampir semua
waktunya akan habis untuk melakukan kegiatan-
kegiatan yang positif seperti belajar, membaca buku
dan menganalisa soal-soal yang sulit.

c. Membuat anak lebih aktif dan pandai bersosialisasi
saat mengikuti bimbel, anak akan mendapatkan
banyak teman baru. Dengan begini mereka akan
menjadi anak yang lebih aktif dan pandai dalam
bersosialisasi. Saat di bimbel (bimbing), anak akan
lebih berani untuk bertanya kepada tentor karena
tentor memiliki sifat yang lebih terbuka daripada
guru di sekolah. Dengan begini maka akan terbentuk
karakter anak yang berani dan tidak minder.

d. Di bimbel (bimbing) anak mendapatkan pergaulan
positif. Selama berada di bimbel anak akan
mendapatkan pergaulan yang positif bersama dengan
teman-teman sebayanya. Orang tua tidak perlu

24 Fadlillah, “Efektifitas Bimbingan Belajar Bagi Siswa Kelas V Yang
Mengalami Kesulitan Belajar Pada Mata Pelajaran Figih Di Ml Al- Ma rifatul
Islamiyah Dasan Agung Mataram Tahun Pelajaran 2018/2019”.(Universitas
Muhammadiyah Mataram) Mataram, 2019., 20-21.
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khawatir dengan pergaulan anak selama di bimbel.
Karena sama seperti di sekolah, bimbel pun
mengawasi anak agar tidak Dbertindak atau
berkelakuan negatif.

B. Teknik Role Playing
1. Pengertian Role Playing

Bermain peran (role playing) adalah cara
menyajikan suatu bahan pelajaran atau materi pelajaran
dengan mempertunjukkan, ~mempertontonkan, atau
memperlihatkan suatu keadaan atau peristiwa-peristiwa
yang dialami orang, cara atau tingkah laku dalam
hubungan sosial. menurut Mansyur bermain peran (role
playing) adalah metode mengajar yang dalam
pelaksanaannya peserta didik mendapat tugas dari guru
untuk mendramatisasikan suatu situasi sosial yang
mengandung suatu problem atau masalah, agar peserta
didik dapat memecahkan suatu masalah yang muncul
dari suatu situasi sosial tersebut.”

Surjadi Menyatakan bahwa role playing dapat
mengembangkan tiga aspek, yaitu pengetahuan
(kognitif),  perasaan  (efektif), ~ dan  perbuatan
(behavioral).?® Menurut Dhinie metode bermain peran
adalah memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda di
sekitar dengan tujuan untuk mengembangkan daya
khayal (imajinasi), dan penghayatan terhadap bahan
pengembangan yang dilaksanakan.?’

Nurbiana Dhinie menyebutkan lima tujuan metode
bermain peran; di antaranya: pertama, mengeksplorasi

% Ari Yanto, “Metode Bermain Peran (Role Playing) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS”, Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 1 No.
1 (Januari 2015), him. 54.

% Giri Isna Putra, “Bimbingan Kelompok Dengan Tehnik Role Playing
Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Antar Pribadi Siswa Kekas VII
SMP”.(Universitas Sebelas Maret) Surakarta, 2013., 4.

%" Dinar Nur Inten, “Pengembangan Keterampilan Berkomunikasi Anak
Usia Dini Melalui Metode Bermain Peran”, Jurnal Media Tor, Vol. 10 No.1 (Juni
2017), him. 112.
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perasaan-perasaan dan memperoleh wawasan tentang
sikap dan nilai-nilai. Kedua, mengembangkan
keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah.
Ketiga, melatih anak berbicara lancar dan melatih
membuat kesimpulan. Keempat, membantu
perkembangan intelegensi dan yang kelima menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan.?

2. Tahapan-Tahapan Role Playing
Dalam rangka menyiapkan suatu situasi bermain
peran di dalam kelas, guru mengikuti langkah-langkah
sebagai berikut:?
a. Persiapan dan Instruksi
1) Guru memiliki situasi atau masalah bermain
peran. Situasi-situasi yang dipilih harus menjadi
“sosiodrama” yang menitik beratkan pada jenis
peran, masalah dan situasi familier, serta
pentingnya bagi siswa. Keseluruhan situasi harus
dijelaskan, yang meliputi deskripsi tentang
keadaan peristiwa, individu-individu yang
dilibatkan, dan posisi-posisi dasar yang diambil
oleh pelaku khusus. Para pemeran khusus tidak
didasarkan pada individu nyata di dalam kelas,
hindari tipe yang sama pada waktu merancang
pemeran supaya tidak terjadi gangguan hak
pribadi secara psikologis dan merasa aman.
2) Sebelum pelaksanaan bermain peran, siswa
harus mengikuti latihan pemanasan, latihan-
Itihan ini diikuti oleh semua siswa, baik sebagai
partisipasi aktif maupun sebagai para pengamat
aktif. Latihan ini dirancang untuk menyiapkan
siswa, membantu mereka mengembangkan
imajinasinya, dan untuk membentuk
kekompakkan kelompok dan interaksi.

% |bid, 112.
2 Ari Yanto, Op.cit him. 54-56
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3) Guru memberikan instruksi khusus kepada
peserta bermain peran setelah memberikan
penjelasan pendahuluan kepada keseluruhan
kelas. Penjelasan tersebut meliputi latar belakang
dan karakter-karakter dasar melalui tulisan atau
penjelasan lisan. Para peserta (pemeran) dipilih
secara sukarela. Siswa diberi kebebasan untuk
menggariskan suatu peran. Dalam brifing,
kepada pemeran diberikan deskripsi secara rinci
tentang kepribadian, perasaan, dan keyakinan
dari para karakter. Dengan demikian dapat
dirancang ruangan dan peralatan yang perlu
digunakan dalam bermain peran tersebut.

4) Guru memberitahukan peran-peran yang akan
dimainkan serta memberikan instruksi-instruksi
yang bertalian dengan masing-masing peran
kepada para audience. Para audience diupayakan
mengambil bagian secara aktif dalam bermain
peran itu. Untuk itu kelas dibagi dua kelompok,
yakni kelompok pengamat dan kelompok
spekulator, masing-masing melaksanakan
fungsinya. Kelompok | bertindak sebagai
pengamat yang bertugas mengamati : (1) persaan
individu karakter, (2) karakter-karakter khusus
yang diinginkan dalam situasi, dan (3) mengapa
karakter merespons cara yang mereka lakukan.
Kelompok Il bertindak sebagai spekulator yang
berupaya menanggapi bermain peran itu dari
tujuan dan analisis pendapat. Tugas kelompok
ini mengamati garis besar rangkaian tindakan
yang telah dilakukan oleh pemeran.

b. Tindakan Dramatik dan Diskusi

1) Para aktor terus melakukan perannya sepanjang
situasi bermain peran. Sedangkan para audience
berpartisipasi dalam penugasan awal kepada
pemeran.



2)

3)
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Bermian peran harus berhenti pada titik-titik
penting atau apabila terdapat tingkah laku
tertentu yang menuntut dihentikannya permainan
tersebut.

Keseluruhan kelas selanjutnya berpartisipasi
dalam diskusi yang terpusat pada situasi bermain
peran.  Masing-masing  kelompok  diberi
kesempatan  untuk  menyampaikan  hasil
observasi dan reaksi-reaksinya. Para pemain juga
dilibatkan dalam diskusi tersubut. Diskusi
dibimbing oleh guru dengan  maksud
berkembang pemahaman tentang pelaksanaan
bermain peran serta bermakna langsung bagi
hidup  siswa, vyang pada  gilirannya
menumbuhkan pemahaman baru yang berguna
untuk mengamati dan merespon situasi lainnya
dalam kehidupan sehari-hari.

¢. Evaluasi Bermain Peran

1)

2)

Siswa memberikan keterangan, baik secara
tertulis maupun dalam kegiatan diskusi tentang
keberhasilan dan hasil-hasil yang dicapai dalam
bermain peran. Siswa diperkenankan
memberikan komentar evaluatif tentang bermain
peran yang telah dilaksanakan, misalnya tentang
makna bermain peran bagi meraka, cara-cara
yang telah dilakukan selama bermain peran, dan
cara-cara meningkatkan efektivitas bermain
peran selanjutnya.

Guru menilai efektivitas dan keberhasilan
bermian peran yang dilakukan siswa. Dalam
melakukan  evaluasi  ini, guru  dapat
menggunakan komentar evaluasi dari siswa,
catatan-catatan yang dibuat oleh guru selama
berlangsungnya bermain peran. Berdasarkan
evaluasi tersebut, selanjutnya guru dapat
menentukan tingkat perkembangan pribadi,
sosial, dan akademik para siswanya.
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3. Kelebihan Role Playing
Dalam bermian peran terdapat beberapa kelebihan,

adapun kelebihan bermain peran antara lain: *

a. Siswa melatih dirinya untuk melatih memahami dan
mengingat bahan yang akan didramakan atau
diperankan. Sebagai pemain harus memahami dan
menghayati isi cerita secara keseluruhan, terutama
untuk materi yang harus diperankannya. Dengan
demikian daya ingat dan ketrampilan siswa akan
terlatih.

b. Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif.
Pada waktu bermain siswa dituntut untuk
mengemukakan pendapatnya sesuai dengan materi
dan waktu yang tersedia.

c. Bakat yang terpendam pada diri siswa dapat dibina
sehingga dimungkinkan akan muncul generasi
seniman dari sekolah. Jika seni drama mereka dibina
dengan baik kemungkinan besar mereka akan
menjadi pemeran seni yang baik suatu saat.

d. Kerja sama antar pemain dapat ditumbuhkan dan
dibina dengan sebaik-baiknya untuk mendidik siswa
dalam menghargai karya atau hasil belajar siswa lain.

e. Siswa memperoleh pengalaman untuk menerima dan
membagi tanggung jawab dengan sesamanya.

f. Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang
baik agar mudah difahami orang lain.

4. Kelemahan Role Playing
Sedangkan kelemahan atau kekurangan dari
bermain peran adalah sebagai berikut :**
a. Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain peran
mereka menjadi kurang aktif.

% |bid, him. 56.
%L Ibid, him. 56.
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b. Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam
rangka pemahaman isi bahan pelajaran maupun pada
pelaksanaan pertunjukkan.

¢. Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat
bermain sempit menyebabkan gerak pemain kurang
bebas.

d. Kelas lain sering terganggu oleh suara pemain dan
para penonton yang kadang-kadang bertepuk tangan
dan sebagainya.

5. Cara Mengatasi Kelemahan-kelemahan Role Playing

Usaha-usaha untuk  mengatasi  kelemahan-

kelemahan dari bermain peran (role playing), antara
lain:*

a. Guru harus menerangkan kepada siswa, untuk
memperkenalkan teknik ini, bahwa dengan jalan
bermain peran (role playing) siswa diharapkan dapat
memecahkan masalah hubungan sosial yang aktual
ada di masyarakat atau sesuai dengan masalah yang
terdapat dalam pelajaran yang sedang diajarkan oleh
guru. Kemudian guru menunjuk beberapa siswa yang
berperan, sedangkan siswa yang menjadi penonton
dengan tugas-tugas tertentu pula.

b. Guru harus memilih masalah yang urgen sehingga
menarik minat anak untuk mengikuti pembelajaran.
la dapat menjelaskan dengan baik dan menarik,
sehingga siswa terangsang untuk memecahkan
masalah tersebut.

c. Agar siswa memahami peristiwanya, maka guru
harus bisa menceritakan saat adegan berlangsung.

d. Bobot atau luasnya bahan pelajaran yang akan
didramakan harus sesuai dengan waktu yang tersedia.
Oleh karena itu, harus diusahakan agar para pemain
berbicara dan melakukan gerakan sesuai dengan

%2 |bid, him. 56.
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naskah cerita atau materi pelajaran dan tidak keluar
dari peran yang didapatnya.

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar

W. H Buston memandang belajar sebagai
perubahan tingkah laku pada diri individu dan individu
dengan lingkungannya. Buston berpendapat bahwa
“unsur utama dalam belajar ialah terjadinya perubahan
pada seseorang. Perubahan itu menyangkut aspek
kepribadian yang tercermin dari perubahan yang
bersangkutan, yang tentu juga bersamaan dengan
interaksinya dengan lingkungan dimana dia berada.

Sementara itu, J. Neweg melihat dari dimensi
yang berbeda. Neweg menganggap bahwa belajar ialah
suatu proses dimana perilaku seseorang mengalami
perubahan sebagai akibat pengalaman unsur. Ada tiga
unsur pemberian Neweg. Pertama, dia melihat belajar itu
sebagai suatu proses yang terjadi dalam diri seseorang.
Sebagai suatu proses berarti ada tahap-tahap yang dilalui
seseorang. Unsur kedua ialah pengalaman. Belajar itu
baru akan terjadi jika proses yang seperti disebutkan
terdahulu dialami sendiri oleh yang bersangkutan.
Belajar itu pada dasarnya mengalami, learning by
experience. Unsur ketiga ialah perubahan perilaku.
Muara dari proses yang dialami seseorang itu ialah
terjadinya perubahan perilaku pada yang
bersangkutan”.*®

Teori Behavioristik mengatakan bahwa belajar
ialah perubahan tingkah laku. Seseorang dianggap sudah
belajar sesuatu jika iasudah mampu menunjukkan
perubahan tingkah laku. Pandangan behavioristik
mengakui pentingnya masukan atau input yang berupa
stimulus dan keluaran atau output yang berupa respons.

%Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Budi Utama,

2018), h. 9.
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Yang dimaksud dengan stimulus ialahapa saja yang
diberikan oleh guru, baik teori maupun praktik terhadap
anak didiknya. Adapun yang dimaksud respons ialah
reaksi atau tanggapan siswa terhadap stimulus yang
diberikan oleh gurunya itu. Teori belajar behavioristik
lebih mengutamakan sesuatu hal yang dapat diamati dan
diukur. Sebab dari pengukuranlah dapat dilihat apakah
terjadi perubahan tingkah laku atau tidak dalam belajar.
Adapun yang dapat diamati dan diukur ialah stimulus
yang dilakukan oleh guru dan respons yang diberikan
oleh peserta didik. Implikasinya terhadap pendidikan
ialah sebagai berikut, pertama perlakuan terhadap
individu didasarkan kepada tugas yang harus dilakukan
sesuai dengan tingkat tahapan dan dalam pelaksanaannya
harus ada ganjaran dan kedisiplinan. Motivasi belajar
dari luar dan harus terus menerus dilakukan agar
motivasi tetap terjaga ialah implikasi yang kedua.
Implikasi yang ketiga, metode belajar dijabarkan secara
rinci untuk mengembangkan disiplin ilmu tertentu.®

Dari penjelasan yang telah dipaparkan diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu
perubahan jati diri seseorang yang dapat diekspresikan
dengan hadirnya berbagai macam hal baru yang
berkembang, mencakup pemahaman, keterampilan, dan
sikap sebagai hasil dari proses memperoleh pengetahuan.
Proses yang mengarah pada perubahan tingkah laku
lebih baik, dengan perubahan yang terjadi akibat dari
latihan atau interaksi lainnya.

2. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang
dicapai siswa secara akademis melalui ujian dan tugas,
keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang
mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Di kalangan

8 Afi Parnawi, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), h.
83-84.
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akademis memang sering muncul pemikiran bahwa
keberhasilan pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa
yang tertera di raport atau di ijasah, akan tetapi untuk
ukuran keberhasilan bidang kognitif dapat diketahui
melalui hasil belajar seorang siswa.*

Menurut Rusman hasil belajar adalah sejumlah
pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun menurut
Purwanto hasil belajar adalah perubahan perilaku yang
terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai
dengan tujuan pendidikan.®

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain
dalam Supardi, untuk mengetahui indikator keberhasilan
belajar dapat dilihat dari « daya serap siswa dan perilaku
yang tampak pada siswa. Hasil belajar yang
dimaksudkan adalah pencapaian prestasi belajar yang
dicapai siswa dengan Kkriteria, atau nilai yang telah
ditetapkan”. Sedangkan menurut Nana Sudjana bahwa
ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi. Ranah ini lebih menekankan kepada
kemampuan berpikir logis dan rasional. Sedangkan
menurut Suprijono dalam Thobroni hasil belajar adalah
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar
siswa yang didapatkan melalui pendidikan akan mampu
bersaing dalam  berbagai  aktivitas  kehidupan
masyarakat.*’

Berdasarkan pernyataan dari para ahli tersebut
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah berbagai
pengalaman yang menghasilkan prestasi belajar dari
siswa secara keseluruhan, dan ini terjadi karena adanya

% Agustin Sukses Dakhi, “Peningkatan Hasil Belajar”, Jurnal Pendidikan
dan Pengembangan, Vol. 8 No. 2 (Mei 2020), him. 468.

% Ajsyah dkk, Op.cit him 2-3.

87 Agustin Sukses Dakhi, Op.cit him. 468.
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perubahan tingkah laku mengikuti keikutsertaan dalam
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar pada siswa dapat di pengaruhi oleh
beberapa faktor sebagai berikut:®
a. Faktor Internal

Faktor internal adalah semua faktor yang ada pada

diri seseorang/faktor yang bersumber dari individu,

baik jasmaniah (fisik) maupun rohani (psikis).

Slameto (2013:54) faktor yang berasal dari dalam diri

pelajar yang bersifat psikologis, yang di antaranya

yaitu:

1) Faktor Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan
beserta bagian-bagiannya/ bebas dari
penyakit.Kesehatan adalah keadaan atau hal
yang sehat.kesehatan seseorang berpengaruh
terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang
akan terganggu jika kesehatan seseorang
terganggu, selain itu juga akan cepat lelah,
kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika
badannya lemah kurang darah ataupun ada
gangguan kelainan-fungsi alat inderanya. Agar
seseorang dapat belajar dengan baik haruslah
menjaga kesehatan dengan cara teratur. Dari
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
kesehatan akan berpengaruh pada proses belajar
seseorang, karena jika dengan kondisi tidak
sehat maka jelaslah akan berpengaruh dalam
kosentrasi pada saat belajar, kurang perhatian,
pusing maupun tidak ada semangat untuk
belajar. Sehingga itu kesehatan perlu di jaga
dengan cara yang teratur.

% Aiisyah dkk, op.cit him 3-7.
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2) Faktor Psikologis

Faktor vyang berasal dalam diri seperti

intelegensi, minat, bakat, motivasi dan

kosentrasi.

a) Minat
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan
suatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, semakin besar
minat.Suatu  minat dapat diekspresikan
melalui suatu pernyataan yang menujukan
bahwa anak didik lebih menyukai suatu hal
dari pada hal lainnya, dapat dimanifestasikan
melalui partisipasi dalam suatu aktifitas.
Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai
hal, antara lain karena keinginan yang kuat
untuk menaikan martabat atau mempeoleh
pekerjaan yang baik serta hidup senang dan
bahagia. Menurut Djamarah Minat adalah
kecendurungan  yang  menetap  untuk
memperhatikan dengan mengenang beberapa
aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap
suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas
secara konsisten dengan rasa senang. Minat
besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar.
Anak didk yang berminat terhadap suatu
pelajaran akan mempelajarinya dengan
sungguh- sungguh, karena ada daya tarik
baginya sehingga proses belajar akan berjalan
dengan lancar bila disertai dengan minat.
Minat merupakan alat motivasi yang utama
yang dapat membangkitkan kegairahan
belajar anak didik dalam rentangan waktu
tertentu. Sedangkan Sagala menyatakan
bahwa peserta didik dapat berhasil belajar
diperlukan persyaratan tertentu antara lain
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menimbulkan minat yang tinggi terhadap
mata pelajaran.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
minat dapat mempengaruhi hasil belajar
karena jika siswa tidak mempunyai minat
pada pelajaran yang dipelajari, Maka tidak
ada daya tarik baginya untuk belajar.

Bakat

Hilgard bakat adalah kemampuan untuk
belajar. Kemampuan itu baru terealiasi
menjadi kecakapan yang nyata sesudah
belajar atau berlatih dalam bidang yang ia
tertentu. Jadi bakat mempengaruhi belajar,
apabila pelajaran yang dipelajari siswa sesuai
dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih
baik karena ia senang belajar dan pastilah
selanjutnya ia akan belajar lebih giat.
Sehingga itu penting mengetahui bakat siswa
dan menempatkan siswa belajar di sekolah
yang sesuai dengan bakatnya.

Bakat merupakan faktor yang besar
pengaruhnya terhadap proses dan hasil
belajar seseorang. Orang yang belajar pada
bidang yang sesuai dengan bakat akan
membesar kemungkinan berhasilnya usaha
itu. Bakat memang diakui sebagai
kemampuan bawaan yang merupakan potensi
yang masih perlu dikembangkan atau latihan
Sunarto & Hartono, Dalam kenyataan tidak
jarang ditemukan seorang individu dapat
menumbuhkan dan mengembangkan bakat
bawaannya dalam lingkungan yang Kkreatif.
Banyak sebenarnya bakat bawaan yang dapat
ditumbuhkan asalkan diberikan kesempatan
yang sebaik-baiknya.

Di sini juga diperlukan pemahaman terhadap
bakat apa yang dimiliki seseorang. Menurut
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Sunarto dan Hartono, bakat memungkinkan
seseorang untuk mencapai prestasi dalam
bidang tertentu, akan tetapi perlu latihan,
pengetahuan, pengalaman, dan dorongan atau
motivasi agar bakat itu terwujud.

Motivasi

Menurut Hamalik motivasi adalah suatu
perubahan energi di dalam pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya afektif
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai suatu
tujuan.Seseorang yang melakukan aktivitas
belajar secara terus menerus tanpa motivasi
dari luar dirinya merupakan motivasi intrinsik
yang sangat penting dalam aktivitas belajar.
Sedangkan Nasution  menyatakan bahwa
motivasi adalah kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu.Jadi motivasi belajar adalah kondisi
psikologis yang mendorong seseorang untuk
belajar.

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor
intrinstik, berupa hasrat dan keinginan
berhasil dan dorongan kebutuhan belajar,
harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan,
lingkungan belajar yang kondusif, dan
kegiatan belajar yang menarik.Tetapi harus
diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh
rangsangan tertentu, sehingga seseorang
berkeinginan untuk melakukan aktivitas
belajar yang lebih giat dan semangat.Hakikat
motivasi belajar adalah dorongan internal dan
eksternal pada siswa-siswa yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku, pada umumnya dengan beberapa
indikator atau unsur yang mendukung. Hal ini
mempunyai peranan besar dalam
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keberhasilan sesorang dalam belajar yakni
adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
adanya harapan dan cita-cita masa depan,
adanya penghargaan dalam belajar, adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya
lingkungan  yang  kondusif,  sehingga
memungkinkan seorang siswa dapat belajar
dengan baik.

Jadi, motivasi merupakan motor penggerak
dalam perbuatan, maka apabila ada anak
didik yang kurang memiliki motivasi
intrinsik, diperlukan dorongan dari luar, yaitu
motivasi  ekstrinstik, agar anak didik
termotivasi untuk belajar. Di sini diperlukan
pemanfaatan bentuk-bentuk motivasi secara
akurat dan bijaksana.

Konsentrasi

Slameto Kosentrasi dimaksudkan untuk
memusatkan segenap kekuatan perhatian
pada situasi belajar. Unsur motivasi dalam
hal ini sangat membantu tumbuhnya proses
pemusatan perhatian. Di dalam kosentrasi
keterlibatan mental secara detail sangat
diperlukan, sehingga tidak perhatian
sekadarnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa
bahwa kosentrasi sangat  berpengaruh
terhadap proses pembelajaran, jika tidak
kosentrasi maka tidak ada perhatian terhadap
apa vyang dijelaskan pada saat proses
pembelajaran sehingga tidak ada daya
tangkap terhadap apa yang dijelaskan.
Menurut Djaali bahwa faktor psikologi dalam
belajar perlunya mendorong sesorang untuk
belajar seperti sebagai berikut: (1) Adanya
sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia
lebih luas, (2) Adanya sifat kreatif yang ada
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pada manusia dan keinginan untuk maju, (3)
Adanya keinginan untuk mendapatkan
simpati dari orang tua, dan teman- teman, (4)
Adanya memperbaiki kegagalan yang dengan
usaha yang baru, (5) Adanya keinginan
mendapatkan rasa aman bila menguasai
pelajaran.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah semua aspek yang berasal
dari luar diri individu yang mempengaruhi hasil
belajar siswa. Slameto Faktor eksternal dapat
mempengaruhi ~ hasil ~ belajar  siswa  yang
dikelompokan yakni:
1) Faktor Keluarga
Lingkungan keluarga akan berpengaruh terhadap
pencapaian hasil belajar peserta didik di mana ia
menerima pengaruh berupa;
a) Cara orang tua mendidik anak
Cara orang tua mendidik anak besar
pengaruhnya terhadap belajar anaknya. Hal
ini dipertegas oleh Sutjipto Wiriwidjojo
dengan dengan pertanyaannya yang
mengatakan  bahwa: keluarga adalah
lembaga pendidikan yang pertama dan
utama. Keluaraga yang sehat besar artinya
untuk pendidikan dalam ukuran kecil. Tetapi
bersifat menentukan untuk pendidikan
dalam ukuran besar vyaitu pendidikan
bangsa, negara dan dunia. Melihat
pernyataan di atas di mana sangat penting
peranan keluarga di dalam pendidikan
anaknya. Cara orang tua mendidik anak
akan berpengaruh terhadap belajarnya.
Orang tua yang kurang memperhatikan
pendidikan anaknya, misalnya acuh tak
acuh terhadap belajar anaknya, di mana
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tidak memperhatikan kebutuhan-kebutuhan
anaknya dalam belajar, tidak mengatur
waktu belajar bahkan tidak tahu menahu
bagaimana kemajuan belajar anaknya,
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam
belajar sehingga menyebabkan anak dalam
belajarnya tidak berhasil. Hal ini dapat
terjadi pada anak dari keluarga yang kedua
orang tuanya terlalu sibuk mengurus
pekerjaan mereka atau kedua orang tua
memang tidak mencitainya.

Relasi antar anggota keluarga

Relasi antar anggota keluarga yang
terpenting adalah relasi orang tua dengan
anaknya. Selain relasi anak dengan saudara
atau anggota keluarga yang lain pun turut
mempengaruhi belajar anak. Wujud relasi
itu misalnya apakah hubungan itu penuh
dengan penuh kasih sayang dan pengertian,
ataukah diliputi oleh kebencian, sikap yang
terlalu keras ataukah sikap yang acuh tak
acuh dan sebagainya.Demi kelancaran
belajar serta keberhasilan anak, perlu
diusahakan relasi yang baik di dalam
keluarga anak tersebut. Hubungan yang
baik adalah hubungan yang penuh
pengertian dan kasih sayang, disertai
dengan 